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ABSTRACT 

The main cause of disease death globally in developed and developing countries is stroke. The World 

Health Organization statistics show that stroke ranks third in mortality after cardiovascular disease and 

cancer A factor contributing to the occurrence of stroke is a history of diabetes mellitus. Diabetes mellitus 

is a disorder that affects the way the body uses glucose, resulting in high blood sugar levels. Indonesia 

ranks 5th in the number of increasing diabetes mellitus cases, reaching 19.5 million. IDF predicts that there 

will be an increase in the diabetes mellitus patient population from 10.5% in 2021 to 11.3% in 2023 and 

12.2% in 2045. This review article aims to analyze the risk factors for stroke in patients with comorbid 

diabetes mellitus in Indonesia. The article is a narrative review, the primary database in this literature 

review is Google Scholar. The keywords risk factors, stroke and diabetes mellitus were used to obtain 

journals that fit the topic. Based on the results of a literature review, the occurrence of stroke with 

comorbid diabetes mellitus is influenced by several main risk factors, namely hyperglycemia, hypertension 

and microalbuminuria. There is a correlation between stroke patients and comorbid diabetes mellitus. The 

dominant risk factor for stroke and diabetes mellitus in Indonesia is hyperglycemia in the form of fasting 

blood sugar levels > 100 mg/dl and instant blood glucose > 200 mg/dl. 
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ABSTRAK 

Pencetus primer penyakit mengakibatkan kematian secara global di negara maju dan berkembang adalah 

stroke. Menurut statistik Organisasi Kesehatan Dunia, stroke menepati urutan ketiga mortalitas sesudah 

penyakit kardiovaskular dan kanker. Salah satu faktor penyebab terjadinya stroke adalah riwayat diabetes 

melitus. Diabetes melitus merupakan gangguan yang mempengaruhi cara tubuh menggunakan glukosa 

yang mengakibatkan tingginya kadar gula darah. Indonesia menepati peringkat ke 5 dalam jumlah 

peningkatan kasus diabetes melitus mencapai 19,5 juta. Prediksi International Diabetes Federation 

menyatakan akan terjadi peningkatan populasi pasien diabetes melitus dari 10,5% pada tahun 2021 

menjadi 11,3% pada tahun 2023 dan 12,2% tahun 2045. Review artikel bertujuan untuk menganalisis 

faktor risiko kejadian stroke pada pasien komorbid diabetes melitus di Indonesia. Artikel merupakan 

naratif review, database primer dalam tinjauan pustaka ini yaitu google scholar. Digunakan kata kunci 

faktor risiko, stroke dan diabetes melitus untuk memperoleh jurnal yang sesuai dengan topik. Berdasarkan 

hasil telaah literatur terjadinya stroke dengan komorbid diabetes melitus dipengaruhi beberapa faktor risiko 

yaitu hiperglikemia, hipertensi dan mikroalbuminuria. Terdapat korelasi antara pasien stroke dengan 

komorbid diabetes melitus Faktor risiko dominan stroke dengan diabetes melitus di indonesia adalah 

hiperglikemia berupa kadar gula darah puasa > 100 mg/dl dan glukosa darah sewaktu >200 mg/dl. 

 
Kata Kunci: Diabetes melitus, faktor risiko, indonesia, stroke 
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PENDAHULUAN / INTRODUCING 

Stroke merupakan defisit neurologi 

fokal akut yang disebabkan oleh lesi vaskular 

dan onsetnya mendadak serta gejala berlangsung 

selama lebih dari 24 jam1. Berdasarkan laporan 

nasional hasil2 indonesia memiliki peningkatan 

jumlah kejadian stroke dibandingkan dengan 

tahun 2013 yaitu 7,0% menjadi 10,9% di tahun 

2018 atau diperkirakan sebesar 713.783 orang. 

Pravalensi stroke pada tahun 2013 yaitu 7 per 

1000 populasi mengalami stroke dan terus 

meningkat pada tahun 2018 yaitu sebesar 10,9 

dari 1000 populasi yang mengalami stroke. 

Provinsi Kalimantan Timur memiliki persentase 

tertinggi di seluruh indonesia sebesar 14,7% 

kemudian dlanjutkan dengan Daerah Istimewa 

Yogyakarta 14,6%, dan sulawesi utara 14,2%. 

Berdasarkan karakteristik individu kelompok 

umur tertinggi mengalami stroke sebesar 45,5% 

yaitu berusia 45-54 tahun. Prevalensi kejadian 

stroke terbesar bertempat tinggal di perkotaan 

sebesar 42,4% dan berjenis kelamin laki-laki 

dengan persentase sebesar 41%2. 

Pasien yang mengalami stroke memiliki 

beberapa faktor risiko salah satunya adalah 

adanya penyakit diabetes melitus. 

Aterosklerosis merupakan penyebab diabetes 

melitus sehingga terjadinya stroke. Berdasarkan 

International Diabetes Federation tahun 2021 

Indonesia merupakan salah satu diantara 10 

negara di dunia dengan peringkat ke 5 jumlah 

penderita diabetes tertinggi yaitu 19,5%. 

Prediksi IDF menyatakan akan terjadi 

peningkatan populasi pasien diabetes melitus 

dari 10,5% pada tahun 2021 menjadi 11,3% 

pada tahun 2023 serta 12,2% tahun 20453. 

Indonesia satu-satunya negara yang termasuk 

dalam kawasan Asia Tenggara termasuk dalam 

daftar negara tersebut, sehingga proporsi 

penderita diabetes melitus diperkirakan tinggi1. 

Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 prevalensi 

diabetes dengan diagnosa dokter berumur ≥ 15 

tahun mengalami peningkatan sebesar sebesar 

1,6% dan 6,9% ditahun 2013 menjadi 8,5% 

ditahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa 

hanya 25% penderita diabetes yang mengetahui 

bahwa dirinya menderita diabetes2. 

Berdasarkan hasil penelitian Ghani et al 

tahun 2016, proporsi penderita stroke dengan 

diabetes melitus sebesar 6,7% dari 722.329 

populasi4. Berdasarkan hasil Penelitian Riyadina 

and Rahajeng tahun 2013 dari 1.912 responden 

yang disurvei, 49 mengalami stroke, dan stroke 

menyumbang 8% kasus diabetes, stroke gula 

darah tinggi menyumbang 9%, dan hasilnya 

adalah pasien yang didiagnosis menderita 

diabetes hampir tiga kali lebih mungkin terkena. 

stroke sebagai pasien tanpa diabetes5. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Burhanuddin, Wahiduddin and Jumriani tahun 

2014 dikota makassar menyatakan sebanyak 41 

pasien dengan riwayat diabetes melitus pada 

rentang usia 18 sampai dengan 40 tahun 

mempunyai risiko tinggi 5,3 kali lipat untuk 

terserang stroke dibandingkan dengan pasien 

tanpa riwayat diabetes melitus Oleh karena itu, 

kehati-hatian harus dilakukan pada pasien 

dengan riwayat diabetes karena kemungkinan 

stroke6. Langkah yang dapat dilakukan untuk 

mewaspadai terkait potensi risiko strok 

berdasarkan WHO tahun 2021 dengan cara 

memberikan intervensi berupa konseling dan 

pemberian terapi hiperglikemia untuk 

mengontrol penyakit diabetes melitus. Selain itu 
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diimbangi dengan pola hidup yang baik berupa 

mengurangi konsumsi gula dan kadar lemak 

tinggi7. 

Tujuan dari review artikel ini adalah 

menjawab rumusan masalah yaitu apakah faktor 

yang mempengaruhi kejadian stroke pada 

penderita diabetes di Indonesia. Dengan 

demikian apabila faktor risiko tersebut terbukti 

maka akan bermanfaat nantinya untuk dapat 

dilakukan tindakan pencegahan bagi pasien- 

pasien diberbagai rumah sakit yang berisiko 

mengalami stroke sehingga menurunkan tingkat 

kejadian stroke di Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN / METHOD 

Artikel ini merupakan studi naratif review 

menggunakan pencarian literatur utama google 

scholar. Digunakan kata kunci “faktor risiko”, 

“stroke” dan “diabetes melitus” untuk 

memperoleh jurnal yang sesuai dengan topik. 

Jurnal yang dipilih untuk dimasukkan dalam 

review artikel memenuhi kriteria keberterimaan 

dan eksklusi. Adapun kriteria inklusi dalam 

review artikel ini adalah semua jurnal yang 

dipublikasikan mulai tahun 2010 sampai dengan 

tahun 2022. Kriteria dikeluarkan dalam review 

ini adalah artikel yang tidak berisi abstrak dan 

dipublikasikan sebanyak 2 kali. Artikel dengan 

pasien dengan penyakit bawaan jantung. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN / RESULTS 

AND DISCUSSION 

Tabel 1. Faktor Risiko Kejadian Stroke 

Dengan Diabetes Melitus 

Na 

ma 

pen 
   eliti
  

Judul 

penelitian 

dan lokasi 

 
Hasil 

dan 

tahu 

n 

  

Rat Beberapa 

faktor risiko 

yang 

berpengaruh 

terhadap 

kejadian 

stroke 

iskemik pada 

penderita 

diabetes 

melitus tipe 2 

di RSUP dr. 

Kariadi 
             Semarang  

Hasil analisis 

na penelitian diperoleh 

Mul beberapa faktor risiko 

iaw signifikan pada pasien 

ati, stroke dengan 

201 
58 

komorbid diabetes 

melitus adalah 
 hipertensi (OR 5,42), 
 hiperglikemia (OR 
 2,72) (glukosa darah 
 puasa > 100 mg/dl), 
 dan mikroalbuminuria 

 (OR 10,92). 

Indr Hubungan 

Diabetes 

Melitus Tipe 

2 Dengan 

Stroke 

Iskemik Pada 

Pasien 

Poliklinik 

Saraf di 

Rumah Sakit 

Budi 

Kemuliaan 

Kota Batam 
             Tahun 2021  

Hasil analisis 

isari diperoleh terdapat 

, hubungan diabetes 

202 melitus dengan stroke 

3 iskemik dengan nilai 
 OR hasil uji chi square 
 3,9. Pada pasien 
 poliklinik saraf Rumah 
 Sakit Budi Kemuliaan 
 Kota Batam Tahun 

 2021. 

Alvi Hubungan Hasil penelitian 

onit Diabetes didapatkan terdapat 

a, Melitus Tipe hubungan antara 

201 
99 

II Dengan 

Kejadian 

diabetes melitus tipe 2 

dengan kejaidan stroke 
 Stroke Pada dengan nilai OR 9,8 di 
 Pasien Stroke Poliklinik saraf RSUD 
 di Poliklinik dr. M. Haulussy 
 Saraf RSUD Ambon Tahun 2016. 
 DR.M.  

 Haulussy  

 Ambon  

 Tahun 2016  

Eva Korelasi Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan 

antara pasien riwayat 

diabetes mdengan 

kejadian stroke di 

bangsal Bougainville 

RSU Dr. H. Abdul 

Moeloek dengan OR 
                                        3,4.  

Ka Riwayat 

mila Hipertensi 

Sari, dan Diabetes 

202 
110 

Mellitus 
dengan 

 Kejadian 

 Stroke 
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Stroke merupakan manifestasi klinis gagal otak 

yang berlangsung lebih dari 24 jam dan dapat 

berakibat fatal14. Berdasarkan hasil penelitian 

Ratna Muliawati, tahun 20158 yang melibatkan 

masing-masing 48 sampel pasien stroke iskemik 

tanpa diabetes melitus dan pasien stroke iskemik 

dengan diabetes melitus diperoleh bahwa pasien 

stroke dengan diabetes melitus memiliki 

beberapa faktor risiko yang berkorelasi yang 

signifikan yaitu hipertensi dengan nilai OR 

sebesar 5,42 di Rumah Sakit Kariadi Semarang. 

Artinya bahwa bahwa pasien yang memiliki 

riwayat diabetes melitus berisiko mengalami 

hipertensi 5,42 kali lebih tinggi terkena stroke 

dibandingkan dengan pasien yang tidak 

memiliki riwayat diabetes melitus. Selain itu, 

kadar gula darah puasa lebih dari 100 mg/dl 

dengan nilai OR sebesar 2,72. Berarti bahwa 

pasien yang memiliki riwayat diabetes melitus 

berisiko 2,72 kali lebih besar mengalami stroke. 

Hal   serupa   didukung   oleh   hasil   penelitian 

Sengka et al., tahun 2011 yaitu pada 60 pasien 

stroke dengna diabetes melitus tipe 2 di RSUP 

Prof. Dr. Kandaou Manado menyimpulkan 

faktor risiko tertinggi pasien stroke dengan 

diabetes melitus adalah hiperglikemia lebih dari 

200 mg/ml (53,33%) dengan jenis kelamin 

perempuan daan usia 40-59 tahun15. Kemudian 

faktor lainnya adalah mikrolbuminuria pasien 

diabetes melitus berisiko 10,92 jauh lebih besar 

untuk mengalami stroke8. terdapat hubungan 

signifikan dan kuat antara albuminuria dan 

kejadian strok16. 

Khu 

dimi 

ftah 

dkk, 

201 
411 

Hubungan 

Kadar Gula 

darah 

Sewaktu 

Dengan 

Kejadian 

Stroke 

Iskemik 

Ulang Di 

Rumah Sakit 

Umum 

Daerah 
             Sukoharjo  

Analisis statistik 

diperoleh nilai Ratio 

Odds (RO) = 4,277 

artinya pasien stroke 

dengan hipertensi 

tidak terkontrol 

mempunyai 

kemungkinan 4,2 kali 

untuk mengalami 

stroke berulang. 

Pri 

mas 

tuti 

et 

al., 

201 
512 

Hubungan 

Diabetes 

Mellitus 

Dengan 

Kejadian 

Stroke 

Iskemik Di 

RSUP dr. 

Sardjito 

Berdasarkan hasil 

penelitian dengan 

analisis uji Chi-square 

menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang 

signifikan antara 

diabetes melitus 

dengan kejadian stroke 

sikemik di RSUP Dr. 

Sardjito dengan nilai 
p<0,00. 

Mo 

ngk 

au 

LK, 

et 

al., 

201 
513 

Studi Ekologi 

Prevalensi 

Diabetes 

Melitus 

Dengan 

Stroke Di 

Indonesia 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

menunjukkan terdapat 

pengaruh antara pasien 

diabetes melitus 

dengan kejadian 

stroke. Faktor 

signifikan berupa 

faktor demografi 

dengan pravalensi 
                                        stroke.  

Din 

ata 

et 

al.,2 

013 

Gambaran 

Faktor Risiko 

dan Tipe 

Stroke Pada 

Paien Rawat 

Inap di 

Bagian 

Penyakit 

Dalam 

RSUD 

Kabupaten 

Solok Selatan 

Periode 1 
Januari 2010- 

             31 Juni 2012  

Berdasarkan hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

faktor risiko dominan 

pasien diabetes 

melitus dengan stroke 

iskemikadalah 

hiperglikemia 

(47,89%). 

Sofi 

ana, 

dkk. 
, 

Hipertension 

and Diabetis 

Mellitus 

Berdasarkan hasil 

analisis data bivariat 

menunjukkan terdapat 

korelasi antara 

 

201 

9 

Increase the 

Risk of Stroke 

diabetes melitus 

dengan kejadian stroke 

dengan nilai OR 

sebesar 4,2. 
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Penelitian lain yang sejalan dengan dengan 

penelitian ini adalah Dinata et al., tahun 2013 

dari hasil analisis menunjukkan bahwa faktor 

risiko dominan proporsinya pada pasien stroke 

iskemik dengan riwayat diabetes melitus yaitu 

gula darah meningkat sebesar 47,89%. Kondisi 

tersebut berarti bahwa salah satu faktor risiko 

stroke yang dapat dimodifikasi adalah diabetes 

melitus. Risiko terkena stroke meningkat dua 

kali lipat pada individu dengan diabetes melitus 

dibandingkan dengan mereka yang tidak 

menderita penyakit tersebut. Hal ini terjadi 

karena peningkatan kadar gula darah dapat 

meningkatkan risiko aterosklerosis serta faktor 

risiko stroke lainnya seperti obesitas, hipertensi, 

dan hiperlipidemia17. Diabetes adalah masalah 

yang disebabkan oleh penuaan sel yang cepat. 

Hal ini membuat sel lebih cenderung 

menghasilkan glukosa dengan jumlah yang 

tinggi. Ini dapat menyebabkan masalah seperti 

tekanan darah tinggi dan penyakit jantung selain 

itu, dapat meningkatkan risiko terjadinya 

stroke18.Pada penelitian Hasil penelitian 

Indrisari tahun 2023 mendukung bahwa terdapat 

hubungan antara diabetes melitus dengan stroke 

iskemik dengan OR 3,9 pada pasien saraf di 

Rumah Sakit Budi Kemulian Batam Kepulaaun 

Riau. Hal tesebut berarti bahwa pasien yang 

mengalami diabetes melitus tipe 2 potensi lebih 

tinggi sebesar 3,9 kali berisiko untuk mengalami 

terjadinya stoke iskemik daripada pasien yang 

tidak memiliki riwayat diabetes melitus dengan 

glukosa darah yang tinggi19. penelitian lain 

memiliki kesamaan yaitu penelitian Eva karmila 

Sari tahun 2021 dengan persentase populasi 

pasien stroke dengan riwayat diabetes melitus 

sebanyak 65 pasien. Hasil uji statisitk 

menunjukkan bahwa OR yang diperoleh adalah 

3,4 hal tesebut berarti bahwa pasien yang 

memiliki riwayat diabetes melitus memiliki 

potensi risiko 3,4 lebih tinggi untuk mengalami 

stroke Di bangsal bougenville RSU Dr. Abdul 

Moeloek dengan faktor risiko hiperglikemia. 

hiperglikemia merupakan faktor risiko terjadinya 

stroke pada pasien diabetes melitus. Kurangnya 

sekresi insulin menyebabkan gula darah 

seseorang meningkat. Selain merusak dinding 

pembuluh darah perifer dan besar, hiperglikemia 

meningkatkan agregasi trombosit yang dapat 

menyebabkan aterosklerosis dan stroke karena 

proses aterosklerosis menyumbat pembuluh 

darah di batang otak 10. Hal ini dapat 

menyebabkan masalah pada kemampuan arteri 

untuk meregang, yang dapat menyebabkan 

penyumbatan sehingga hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya stroke. Aterosklerosis 

disebabkan oleh kerusakan arteri dari waktu ke 

waktu, yang dapat menyebabkan darah menebal 

dan membentuk gumpalan. Pada penelitian 

Khudi miftah dkk tahun 2014 hasilnya 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara 

kadar gula darah sewaktu dengan kejadian 

stroke iskemik di Rumah Sakit Umum Daerah 

Sukoharjo. Pada penelitian ini diperoleh nilai 

OR 4,2 %. Hal tersebut menggambarkan bahwa 

pasien stroke dengan hiperglikemia mempunyai 

pontensi 4,2 kali lebih besar untuk mengalami 

stroke berulang11.Begitupun didukung dengan 

penelitian alvionita N.A. tahun 2016, dengan 

menggunakan pasien stroke 130 sampel dengan 

riwayat diabetes melitus disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara diabetes melitus 

dengan kejadian stroke pada pasien stroke di 

poliklinik saraf Rumah Sakit Umum Daerah dr. 
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M. Haulussy Ambon9. Hal tersebut didukung 

juga oleh penelitian primastuti tahun 2015 

memperoleh hasil terdapat hubungan antara 

pasien dengan riwayat diabetes melitus dengan 

kejadian stroke12. Hasil penelitian dari 

Ramadany dkk tahun 2010 memperoleh hasil 

dengan pasien stroke dengan riwayat penyakit 

diabetes melitus diperoleh OR sebesar 3,8. 

Artinya bahwa terdapat hubungan terhadap 

kejadian stroke pada pasien diabetes melitus 

dengan risiko 3,8 lebih tinggi untuk terkena 

stroke daripada pasien yang tidak memiliki 

riwayat penyakit diabetes melitus20. Menurut 

Ramadany dkk tahun 2010 Kadar gula darah 

yang tinggi menyebabkan pembuluh darah 

kehilangan elastisitasnya, dan aterosklerosis 

meningkatkan risiko emboli, yang dapat 

menghambat aliran darah dan menyebabkan 

stroke iskemik jika menyerang otak. 

Penelitian ini sejalan dengan Ady 

Saputra et al., 2019 dari hasil yang diperoleh 

pada 30 pasien dengan stroke iskemik antara 

diabetes terkontrol dan tidak terkontrol dengan 

HbA1C terkontrol < 7% dan HbA1C tidak 

terkontrol > 7% menunjukkan prognosis pasien 

diabetes buruk yaitu 22 pasien (73,3%) hal 

tersebut berarti dengan HbA1C yang tinggi 

tersebut menandakan buruknya mengontrol 

diabetes melitus pada penderita diabetes melitus 

sehingga dapat meningkatkan terjadinya 

stroke21. Hasil penelitian dari Sofiana dan Dwi 

tahun 2019 menyatkana bahwa risiko stroke 

meningkat secara signifikan sebesar 4,23 kali 

lipat pada individu penderita diabetes melitus. 

Didukung oleh penelitian Mongkau LK, et al 

tahun 2015 hasil dari analisis menggambarkan 

bahwa penelitian memiliki tingkat dominan 

0,687 hubungannya antara pasien dengan 

riwayat diabetes melitus dengan kejadian stroke. 

Berdasarkan uji T menunjukkan variabel 

demografi dan diabetes melitus, hanya variabel 

diabetes melitus yang ditemukan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel stroke. 

Usia, jenis kelamin, dan tempat tinggal 

ditemukan tidak berpengaruh terhadap variabel 

stroke22. Hasil penelitian ini berpadanan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni tahun 

2017 menyatakan bahwa seseorang yang 

menderita stroke tidak dipengaruhi oleh usianya, 

baik usia 55 tahun keatas atau lebih muda. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara usia dengan tingkat kejadian 

stroke23. Hasil penelitian Rahman dkk tahun 

2017 mendapatkan hasil bahwa kehidupan pada 

penderita stroke tidak dipengaruhi oleh tempat 

tinggal mereka. Selain dari faktor risiko usia 

jenis kelamin dan tempat tinggal, faktor risiko 

seorang untuk terkena stroke dapat berupa gaya 

hidup yan tidak sehat, kurang aktif bergerak dan 

diabetes melitus24. Namun penelitian yang 

dilakukan Burhanuddin et al., tahun (2014) tidak 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

kejadian stroke memiliki risiko tinggi 5,3 kali 

lebih besar untuk terserang stroke pada pasien 

diabetes melitus dengan usia diantara 18 sampai 

dengan 40 tahun dibandingkan dengan pasien 

yang tidak mengalami diabetes melitus. Namun 

berdasarkan pada penelitian lain penelitian lain 

dan Ratna Muliawati, tahun 20158 menyatakan 

bahwa Pada pasien diabetes mellitus tipe 2, usia, 

jenis kelamin, status pekerjaan, kolesterol, 

trigliserida, kadar HDL, dan LDL, serta rasio 

kolesterol total terhadap HDL, trigliserida 

terhadap HDL, LDL terhadap HDL, dan 
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hiperurisemia tidak berpengaruh secara statistik. 

secara signifikan meningkatkan risiko stroke 

iskemik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pasien dengan diabetes melitus tidak 

memandang usia untuk mengalami stroke 

iskemik walaupun pada realitasnya yang lebih 

dominan mengalami stroke adalah pasien 

dengan rentang usia 44 tahun sampai dengan 

usia 72 tahun keatas6. Selain itu faktor risiko 

yang dominan harus diperhatikan berdasarkan 

telaah hasil data penelitian adalah kondisi 

hiperglikemia berupa kadar gula darah puasa > 

100 mg/dl dan glukosa darah sewaktu >200 

mg/dl yang secara umum berkorelasi dengan 

adanya peningkatan pravalensi terjadinya 

kondisi stroke. Dianjurkan untuk penderita 

diabetes yang menderita stroke untuk 

mengontrol diabetesnya sendiri, misalnya 

dengan memperbanyak makan sayur dan buah 

serta mengurangi konsumsi daging. Periksa gula 

darah Anda setidaknya seminggu sekali dan 

berolahraga untuk mengontrol tekanan darah 

Anda. Hindari stres, merokok dan alkohol untuk 

mencegah stroke atau stroke berulang. Selain itu 

berdasarkan hasil terdapat pula faktor lain yaitu 

terkait usia, jenis kelamin, status tempat tinggal 

namun dari beberapa jurnal menyatakan bahwa 

tidak terdpaat korelasi yang signifikan terhadap 

faktor risiko tersebut. Sehingga dengan itu untuk 

peneliti sekanjutnya untuk semoga kedepannya 

lebih banyak lagi dilakukan penelitian terkait 

dengan faktor-faktor risiko kejadian stroke pada 

pasien dengan riwayat diabetes melitus 

mengingat bahwa hampir sebagian populasi di 

indonesia banyak menderita penyakit diabetes 

melitus sehingga dengan itu dapat memberikan 

informasi dan mewaspadai terkait adanya 

pontensi signifkan stroke pada pasien dengan 

riwayat diabetes melitus. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Artikel ini memberikan gambaran faktor risiko 

kejadian stroke dengan komorbid diabetes 

melitus di Indonesia yaitu terdapa faktor risiko 

utama stroke dengan kondisi diabetes melitus 

yaitu hiperglikemia, hipertensi dan 

makroalbuminuria. Faktor risiko dominan yang 

harus disadari dan diwaspadai pada pasien 

stroke dengan diabetes melitus adalah 

peningkatan kadar glukosa darah. Beberapa hal 

yang dianjurkan untuk mendorong gaya hidup 

yang baik untuk mengurangi risiko stroke pada 

diabetes adalah dengan mengontrol berat badan 

mereka dengan memperhatikan seberapa banyak 

mereka makan dan menyeimbangkannya 

dengan olahraga 25. 
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